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ABSTRAK: Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena guru yang selelu menerapkan
model pembelajaran konvensional saat pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar
siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Penerapan model pembelajaran blended
learning pada kelas VII di SMPK Nirmala Jopu; (2) Hasil belajar siswa kelas VII di SMPK
NIrmala Jopu pada mata pelajaran IPS setelah menerapkan model pembelajaran blended
learning. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa observsi aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran blended
learning pada siklus I sebesar 75 persen termasuk kategori “Baik” dan meningkat pada siklus
II sebesar 94,64 persen dengan kategori “Sangat Baik”, hasil observasi aktivitas gurua sejalan
dengan hasil belajar siswa. Pada pra siklus sebesar 65,45 persen, setelah diterapkan model
pembelajaran blended learning dengan memanfaatkan aplikasi quizizz pada siklus I
meningkat menjadi 66,66 persen dan pada siklus II juga meningkat menjadi 85 persen.
Dengan demikian hipotesis tindakan yang diajukan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VII di SMPK Nirmala Jopu dinyatakan diterima.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran blended learning, quizizz

ABSTRACT: The background of this research is because teachers who always apply
conventional learning models during learning so that it has an impact on student learning
outcomes. The purpose of this study was to determine (1) The application of the blended
learning model in class VII at SMPK Nirmala Jopu; (2) The learning outcomes of class VII
students at SMPK Nirmala Jopu in social studies subjects after applying the blended learning
model. The research method used is classroom action research (PTK). Data collection
techniques are carried out through observation, tests, and documentation. The results of the
study showed that the observation of teacher activities in the application of the blended
learning model in cycle I was 75 percent including the "Good" category and increased in
cycle II by 94.64 percent with the "Very Good" category, the results of the observation of
teacher activities are in line with student learning outcomes. In the pre-cycle it was 65.45
percent, after the blended learning model was applied by utilizing the quizizz application in
cycle I it increased to 66.66 percent and in cycle II it also increased to 85 percent. Thus, the
proposed action hypothesis that the application of the blended learning model can improve
student learning outcomes in the subject of social studies for class VII at SMPK Nirmala
Jopu is declared accepted.
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PENDAHULUAN
Belajar adalah upaya sistematis

untuk memperoleh pengetahuan baru,
mengasah ketrampilan, dan membentuk
karakter yang lebih baik. Proses ini bukan
hanya sebatas mengumpulkan data, namun
mengaitkan perubahan mental juga
perilaku sebagai respon terhadap situasi
tertentu. Melalui proses belajar, individu
hanya mendapatkan ilmu baru, melainkan
mengembangkan ketrampilan, keahlian,
sikap dan juga pola pikir. Perubahan ini
bersifat permanen/berkelanjutan dan
menyeluruh tidak hanya terpaku pada
penambahan ilmu semata (Charli, dkk.
2019:55).

Ketika terjadinya proses belajar
mengajar akan ada dimana siswa merasa
bisan atau tidak tertarik dengan susasana
yang ada di kelas. Hal tersebut sering
terjadi dikarenakan seorang guru
melakukan kegiatan pembelajaran yang
menoton (Dewi, 2022:11). Guru
seharusnya menjadi fasiliator yang kreatif
dan inovatif dalam membangun suasana
belajar yang menyenangkan. Siswa akan
mendapatkan keuntungan dari hal ini,
dalam hal prestasi belajar, hasil belajar,
maupun motivasi belajarnya (Ota, 2021).

Kesenjangan dalam proses belajar
sering dijumpai dan sudah merupakan hal
yang lumrah. Mengatasi persoalan ini
maka guru perlu merombak sistem
pembelajaran dengan mengoptimalkan
teknologi digital untuk mencapai proses
belajar yang tepat dan mudah. Guru dan
siswa bisa menggunakan teknoogi digital
seperti labtop, komputer maupun
smartphone dalam pembelajaran sehingga
guru dan siswa bisa mengakses banyak hal
yang berkaitan dengan pembelajaran.

Pembelajaran yang berkualitas
tidak hanya guru dan siswa yang berperan,
tapi juga membutuhkan komponen
pendukung seperti model pembelajaran
yang efektif. Kini banyak model
pembelajaran yang mengadopsi teknologi
digital. Hal ini bertujuan untuk
memperluas jangkauan belajar bagi guru
dan siswa. Menghadirkan variasi materi

pembelajaran yang lebih kaya,
meningkatkan semangat belajar,
membebaskan pembelajaran dari
ketergantungan pada guru semata, dan
memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri. Pemanfaatan teknologi digital
dalam pendidikan melahirkan berabagai
model pembelajaran baru, sepereti blended
learning (pembelajaran campuran).

Model pembelajaran blended
learning mengintegrasikan kegiatan
belajar tatap muka di kelas dengan
pembelajaran mandiri menggunakan
komputer, baik secara offline (luar
jaringan) maupun online (terhubung
internet) (Puspitarini, 2022:2). Sedangkan
Dewi (2022:22), mengungkapkan bahwa
blended learning ialah pmbelajaran yang
mencampurkan penggunaan teknologi
yang selaras dengan kebutuhan siswa.
Model ini memungkinkan terjadinya
refleksi atau perenungan diri oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Penerapan model pembelajaran blended
learning (konvensional dan modern)
melibatkan berbagai platform yang dapat
diakses melalui jaringan internet.

Diantara platform pembelajaran
gratis dan mudah digunakan, quizizz
merupakan salah satu pilihan yang
popular. Quizizz merupakan aplikasi game
edukasi yang bisa dimainkan di
smartphone atau labtop, menawarkan
kemudahan belajar bagi siswa kapanpun
dan dimanapun. Dilengkapi fitur online
edukasi berbasis permainan yang interaktif
dan tidak membosankan, quizizz
menjadikan proses belajar lebih
menyenangkan (Purba, 2019:33).

Quizizz berisikan ringkasan materi
pembelajaran yang dibuat dengan tampilan
menarik oleh guru dalam bentuk slide serta
kumpulan kuis atau pertanyaan yang
disediakan oleh guru untuk mengukur
kemampuan siswa. Game edukasi ini juga
memungkinkan siswa bersaing dalam
mengerjakan kuis sehingga memperoleh
hasil kusi yang tinggi serta mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Beberapa penelitian
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terdahulu, seperti Nurhayati (2020), Afiani
& Faradita (2020) dan Salsabila dkk,
(2020), telah membuktikan bahwa
penggunaan quizizz dalam pembelajaran
daring membawa dampak positif. Dampak
positif tersebut antara lain: meningkatkan
keaktifan siswa, menaikkan hasil belajar
siswa, menumbuhkan ketelitian dan
ketenangan siswa saat mengerjakan soal,
dan melatih siswa dalam manajemen
waktu yang baik. Penerapan pembelajaran
online dan offline menggunakan aplikasi
bisa dilakukan secara bersamaan dalam
kelas. Pemanfaatan quizizz pada saat
pembelajaran online yaitu guru bisa
memberikan soal/tes secara online dengan
mengirimkan link/tautan kepada siswa
agar langsung dikerjakan karena dalam
aplikasi ini sudah ditetapkan waktu
pengerjaan soal. Soal yang dibuat dalam
aplikasi quizizz juga bisa diatur secara
acak untuk menghindari siswa menyontek.
Di sisi lain, quizizz juga dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran offline.
Guru dapat membuat materi pembelajaran
diaplikasi quizizz dan kemudian
menjelaskannya di kelas saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan pra penelitia, temuan
wawancara pada salah satu guru mata
pelajaran IPS di SMPK Nirmala Jopu
bahwa pencapaian hasil belajar siswa saat
ini sedikit menurun, disebabkan oleh guru
yang belum memanfaatkan fasilitas
sekolah secara baik dan guru yang selalu
menggunakan model pembelajaran teacher
centre, hal ini dikarenakan pengetahuan
guru tentang teknologi dan model
pembelajaran masih minim. Tetapi ada
juga beberapa guru yang sudah
menerapkan pembelajaran secara
daring/online dan itu dilakukan ketika guru
berhalangan hadir. Guru membuat materi
pembelajaran dan soal melalui Microsfot
Word lalu membagikan materi yang di
youtube dan dikirimkan melalui aplikasi
WhatsAp. Pembelajaran seperti ini kurang
efektif. Akibatnya siswa tidak membaca
materi ataupun mengerjakan soal karena
kurang pengawasan dari orang tua maupun

guru. Selain itu guru belum pernah
menggunakan aplikasi quizizz, guru
terbiasa menggunakan media-media
pembelajaran yang hanya dimanfaatkan
untuk membagikan materi dan
mengumpulkan tugas.

Berdasarkan paparan latar belakang
masalah yang telah disajikan maka
penelitian ini ini bertujuan untuk: 1)
Mengetahui penerapan model
pembelajaran blended learning pada siswa
kelas VII di SMPK Nirmala Jopu; 2)
Mengetahui hasil belajar siswa kelas VII
di SMPK Nirmala Jopu setelah
menerapkan model pembelajaran blended
learning.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupkan metode
penelitian yang dibuat oleh guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
tanggungjawabnya dalam mencapai hasil
belajar siswa yang optimal di kelas.
Tujuannya adalah untuk memahami dan
mengevaluasi sejauh mana efektivitas
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama ini (Emellinda,
2022:27).

Penelitian tindakan kelas terbagi
menjadi 4 (empat) bagian utama yakni
perencanaan (planning), Aksi (Action),
Observasi (Observasing), dan Refleksi
(Reflecting). Empat komponen ini saling
terhubung dan membentuk sebuah siklus
yang berkelanjutan (Subki, 2023:24).
Secara virtual dapat dilihat pada gambar 1
siklus penelitian tindakan kelas berikut ini.
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Gambar 1. Bagan Penelitian Tindakan Kelas

Berikut penjabaran dari gambar 1
di atas:
Tahap perenanaan

Pada tahap ini penulis menyiapkan
modul ajat, materi pembelajaran dengan
memanfaatkan aplikasi quizizz, panduan
observasi guru, dan soal evaluasi untuk
siswa dengan memanfaatkan aplikasi
quizizz.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini diterapkan model
pembelajaran blended learning. Model ini
dipilih sebagai solusi pemecahan masalah
karena dari hasil observasi sebelumnya
hasil belajar siswa kurang meningkat.
Tahap Pengamatan

Tahap ini berfokus pada
pengamatan penerapan model
pembelajaran blended learning oleh guru.
Observasi ini dilakukan dengan
menggunakan lembar pengamatan yang
sudah dirancang sebelumnya.
Tahap Refleksi

Pada tahap ini guru menilai temuan
pengamatan pada proses pembelajaran,
lalu dilakukan perbaikan pada tahap
selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMPK Nirmala Jopu, Desa Jopu,
Kecamatan Wolowaru, Kabupaten Ende.

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Mei
2024 sampai dengan 11 Juni 2024. Subjek
pada penelitian ini ialah kelas VII B di
SMPK Nirmala Jopu yang berjumlah 24
siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi, soal/tes dan
dokumentasi.

PEMBAHASAN HASIL
Penelitian yang dilaksanakan di

SMPK Nirmala Jopu, merupakan
penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran blended
learning. Di dalam penelitian ini, peneliti
akan melaksanakan penelitian dalam 2
siklus, dari tiap siklusnya akan ada 4 tahap
diantaranya adalah tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Sebagai langkah awal, peneliti melakukan
kegiatan pra-siklus. Kegiatan pra-siklus
yang dimaksud peneliti yakni peneliti
melakukan pendekatan kepada guru mata
pelajaran untuk melihat nilai ulangan
harian siswa tentang materi interaksi
sosial. Tujuan utama kegiatan ini adalah
untuk mengukur sejauh mana pemahaman
awal siswa mengenai konsep interaksi
sosial. Selanjutnya baru dilaksanakan
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kegiatan siklus I dan siklus II dengan
menerapkan model pembelajaran blended
learning.

Hasil observasi kegiatan guru
dalam menerapkan model pembelajaran

blended learning dengan memanfaatkan
aplikasi quizizz siklus I dan II secara
virtual dapat dilihat pada tabel 1 dibawah
ini.

Tabel 1. Observasi Kegiatan Guru Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Blended
Learning Dengan Memanfaatkan Aplikasi Quizizz

Aktivitas Guru
Siklus I 75% (Baik)
Siklus II 94,64% (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan, bisa dilihat bahwa
persentase seluruh kegiatan guru yang
telah dicapai pada siklus I adalah 75
persen dan dikategorikan “Baik”. Pada
proses pembelajaran guru sudah berupaya
menerapkan model blended learning
berbantuan aplikasi quizizz dengan optimal
dari awal hingga akhir pembelajaran.
Namun masih ada yang harus dilakukan
perbaikan terutama dalam hal pengelolaan
kelas, membimbing siswa dalam kelompok
serta kendala teknis seperti jaringan
internet yang berada di luar kendali guru.
Kendala teknis ini juga dialami oleh
Sarianti, (2021) yakni saat menggunakan
aplikasi quizzizz, jaringan internet sering
tidak stabil bahkan putus. Masih terdapat
beberapa siswa juga yang belum
berpartisipasi secara aktif, seperti kesulitan
dalam menyimpulkan materi dan kurang
terlibat dalam kelompok, sehingga
berimbas pada menurunnya tingkat
partisipasi aktif seluruh anggota kelompok.

Selain itu, kendala kuota internet juga
penghalang bagi sebagian siswa untuk
menghubungkan ke jaringan internet.
Sejalan dengan Haddar dan Juliano, (2021)
mengatakan bahwa keterbatasan kuota
internet dan kesulitan dalam
menghubungkan perangkat ke jaringan
internet menjadi kendala utama dalam
penggunaan aplikasi quizizz. Berkaitan
dengan beberapa permasalahan di atas,
oleh karena itu peneliti berencana untuk
melaksanakan siklus kedua.

Dalam pelaksanaan siklus/tahap II
setelah dilakukan perbaikan-perbaikan
pada proses pembelajaran, persentase hasil
observasi seluruh aktivitas guru meningkat
sebesar 94,64 persen dan tergolong
“Sangat Baik”.

Hasil belajar siswa kelas VII B di
SMPK Nirmala Jopu sebelum dan sesudah
menerapkan model pembelajaran blended
learning secara visual dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

Rata-rata Nilai Siswa
Pra Siklus 65,45%
Siklus I 66,66%
Siklus II 85%

Berdasarkan hasil pra-siklus,
diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar
65,45 persen. Data ini mengindikasikan
bahwa terdapat 13 (tiga belas) siswa dari

total 24 (dua puluh empat) siswa yang
belum memenuhi kriteria ketuntasan
belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa
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pencapaian belajar siswa pada tahap awal
belum memenuhi standar yang ditetapkan.

Kemudian berdasarkan hasil
belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 66,66
persen. Selain itu, dari 24 (dua puluh
empat) siswa yang mengikuti tes siklus I
terdapat 8 (delapan) siswa yang belum
memenuhi kriteria ketuntasan. Sehingga
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
pada tahap pertama belum tercapai secara
optimal.

Berdasarkan evaluasi tes siklus II,
tercatat bahwa rata-rata nilai siswa
mencpai 85 persen. Semua siswa yang
berjumlah 24 (dua puluh empat) orang
berhasil memenuhi kriteria ketuntasan
individu dengan memperoleh nilai
minimal 70, sesuai dengan standar
kempetensi minimum yang telah
ditentukan oleh SMPK Nirmala Jopu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai
sepenuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian model
pembelajaran blended learning dengan
memanfaatkan aplikasi quizizz terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di
SMPK Nirmala Jopu. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayati, (2021) bahwa model
pembelajaran campuran berbantuan media
bongkar pasang terbukti efektif dalam
meningkatkan kegiatan guru dan siswa,
respon siswa serta hasil belajar siswa di
SMA Negeri 1 Bandar Baru, dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Tethool et
al, (2021) bahwa penerapan model
pembelajaran campuran efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa SMK
Negeri 2 Maluku Tenggara.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran blended
learning sudah diterapkan dengan
baik oleh peneliti dalam

pembelajaran IPS materi pelajaran
interaksi sosial. Peningkatan
kinerja guru dalam menerapkan
model pembelajaran blended
learning dapat dilihat dari hasil
pengamatan yang menunjukkan
peningkatan persentase dari 75
persen menjadi 94,64 persen,
secara berturut-turut pada tahap
pertama dan kedua, kategori pun
meningkat dari “Baik” manjadi
“Sangat Baik”.

2. Hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan setelah diterapkannya
model pembelajaran blended
learning. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar klasikal siswa mengalami
peningkatan yang sangat baik
dengan nilai rata-rata pra-siklus
65,45 persen kemudian meningkat
menjadi 66,66 persen pada siklus I
dan pada siklus kedua menjadi 85
persen. Dengan demikian hipotesis
tindakan yang diajukan bahwa
dengan penerapan model
pembelajaran blended learning
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VII di SMPK Nirmala Jopu
dinyatakan diterima.
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